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Abstrak

pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah atau swasta berbentuk
stan, los, toko, atau kios dimana terjadi kegiatan tawar-menawar dalam aktifitas perdagangan antara
penjual dan pembeli. Pasar tradisional merupakan salah satu sarana perdagangan yang sangat penting
untuk mendukung bergeraknya roda perekonomian, khususnya bagi masyarakat menengah ke bawah.
Selain itu keberadaan pasar juga penting guna menjamin ketersediaan bahan pokok bagi masyarakat
sekitar.

Namun kebanyakan pasar tradisional kurang diperhatikan baik dalam segi fisik bangunan maupun dalam
operasionalnya sehingga lekat dengan image kumuh dan tidak tertata. Belum lagi permasalahan sosial
dan limbah yang dihasilkan dari pasar tradisional menyumbang presentase yang besar pada timbulan
sampah Kota Yogyakarta.

Salah satu contoh pasar tradisional yang keadaannya sudah tidak mumpuni untuk beroperasional ialah
Pasar Demangan Yogyakarta. Selain keadaan fisik, kapasitas di pasar demangan juga sudah tidak mampu
menampung pedagang-pedagang baru hingga meluber ke area luar pasar. Limbah dari pasar ini juga
menimbulkan bau yang cukup menyengat dan mengganggu pemandangan di luar pasar. Untuk itulah
revitalisasi dan penataan kembali Pasar sangat diperlukan, karena permasalahan ini sudah berlangsung
cukup lama. Dengan revitalisasi pasar ini, nantinya akan dibuat fasilitas pengelolaan limbah pasar, dimana
limbah limbah organik akan dikumpulkan untuk diolah menjadi pupuk, dan limbah anorganik seperti plastik
akan di-upcycling menjadi kerajinan kerajinan melalui UMKM - UMKM berbasis ekonomi kreatif..

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Pengelolaan Limbah, Revitalisasi Pasar.
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Abstract

Traditional markets are markets built and managed by the government or the private sector in the form
of booths, stalls, shops, or kiosks where bargaining activities occur in trading activities between sellers
and buyers. Traditional markets are one of the most important means of trading to support the economy
activity, especially for the lower middle class. In addition, the existence of a market is also important to
ensure the availability of basic commodities for the surrounding community.

However, most traditional markets are not paid attention to both in terms of physical buildings and in
their operations so that they are attached to the image of slums and disorganized. Not to mention social
problems and the waste generated from traditional markets contributes a large percentage to the waste
generation in Yogyakarta City.

One example of a traditional market whose condition is no longer qualified to operate is the Demangan
Market in Yogyakarta. In addition to the physical condition, the capacity in the demangan market is also
no longer able to accommodate new traders and has spilled over to areas outside the market. The waste
from this market also causes a quite pungent odor and disturbs the view outside the market. For this
reason, revitalization and realignment of the market is very necessary, because this problem has been
going on for quite a long time. With this market revitalization, market waste management facilities will be
created, where organic waste will be collected to be processed into fertilizer, and inorganic waste such as
plastic will be upcycled into handicrafts through "UMKM" based on a creative economy.

Keywords: Traditional Market, Waste Management, Market Revitalization.
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1. Latar Belakang
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VIDEQ

1.1.1Urgensi Penataan Ulang Pasar Demangan

Pedagang Pasar Demangan
Yogyakarta minta penataan

Dikutip dari https;//jogja.antaranews.com/. Para pedagang
mengeluhkan banyaknya pedagang baru yang berdagang di
depan pasar. Selain  menyebabkan kurang rapinya Pasar
Demangan terganggunya lalu lintas dan area pedestrian.
Pedagang yang berjualan di area depan pasar juga mengurangi
omzet para pedagang yang berada di dalam pasar. Karena para
pembeli cenderung memilih untuk membeli dari pedagang di luar

Tt Promea Super Hemat
Indomaret Dan Dapatkan Diskon
Khusus Untuk Minuman Favositmu

TERPOPULER
Pasien sernbuh dari €OVID-19 d DIY
al
Bupati Sleman melakuian peletakan
u 1am:

P Latu pertarna pembangunan poapes
. larsia

I - Kulon Progo memperketat protokel

area pasar Gambar 1.1 Berita Mengenai Pedagang Pasar
) Demangan Meminta Penataan
Sumber: Antara News

Kurangnya kesadaran dari para pedagang yang berjualan di
trotoar, serta kurangnya ketersediaan lahan parkir di pasar ini,
menyebabkan banyak pedagang yang berjualan di trotoar dan
kendaraan yang parkir di pinggir jalan mengganggu arus lalu
lintas serta akses pedestrian.

Selain kurangnya lahan parkir dan area untuk berjualan. Kondisi
fisik Pasar Demangan juga perlu diperbaiki, sebagai contoh
beberapa koridor yang memiliki luas belum standar dan terlalu
sempit. Bahkan di beberapa titik terlihat koridor digunakan oleh

para pedagang untuk membuka lapaknya ke o 2 _, N

. . . Gambar 1.2 Pedagang Pasar Demangan Meluber
Salah satu solusi yang ditawarkan ialah memasukkan para Keluar Area Pasar
pedagang yang berada di luar pasar, namun jumlah pedagang Sumber: Google Street View

yang berada di luar jumlahnya cukup banyak sehingga tidak akan
cukup bila ditampung di dalam pasar.

Gambar 1.3 Sirkulasi Pasar yang Digunakan untuk
Berdagang
Sumber: Google Image
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@ DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta

ARGGOTA DPRD DIY ALAT KELENGKAPAN ~ FRAKS| ~

SEKRETARIAT -

PELAYAN

Gambar 1.4 Berita Mengenai TPST Piyungan yang Over Capacity

Sumber: e-Parlemen DPRD DIY

Elemen - Fengehdaan Sampah

1.1.2 Permasalahan Sampah Kota Yogyakarta

Sampah di Kota Yogyakarta merupakan permasalahan
yang kian hari kian memburuk, sebagai contoh konkrit
akibat dari pelonjakan volume produksi sampah di kota
ini ialah TPST piyungan yang tidak mampu lagi untuk
menampung sampah di Kota Yogyakarta.
Permasalahan sampah ini selain dapat berakibat pada
kesehatan masyarakat, juga akan memperburuk citra
Kota Yogyakarta

Tahum
Mo Bidang Urusan Elsmen = T Sy Eifsd Data Swsnber Dvia
e e 20 o HE
L g 4 L 4 § & L 9 w | "
Diras Pakirjamn Usum
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3 |PelerjaanUmum  |leslah Depo skmpal 106,00 103,00 101,00 52,00 | umn Tangnan | [es Linghungan Hidup dan
Dinas Pekeraan Umum
4 Pelarjaan Umum Jamilah TRA 300 300 300 300 = | Unit Tahi L3 dan Energl &
Aaya Wirspral
Dirsd Pakrjann Ui
-] Peloarjnan Lmum Jesslah TPET B1,00 81,00 5700 BB OG0 - | Uit Tahissamn Panumaham dan Enengl Sumber
dad M al
Diras Paketjasn Umum
8 |PelarjasnUmum  Valume sampah yasg diangani 58340 E£3ED e BRREY -| Teehasi | Tah Parumatun dan Eneigl Sumb
dnya Masral
Dirsad Pekirfasn Ui
T Pedosrjaan Umum Wolume produlcs| saespak Bdd 55 44 B 136878 .43 54" T Tahursamn Penarmaban dan Energl Sumber
' darya Wireral
B | PebarjaanUmum  Feningkaisn Pangeiolasn P Reegional #4009 TAT T, 00 -[Tontunt | Tahunan | Dinas Lingkungan Hidup dan
@ Tolap @) Semictan e Tichak acka
Gambar 1.5 Data Pengelolaan Sampah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018
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. i Timbulan Timbulan
0 asilitas 3 :
(kg/hari) (m*/hari)
*hasil perhitungan
3 | Pertokoan 70.318.44 388.50 I
S — _
4 | Fasilitas Kesehatan 26,73 0,15
5 | Pasar 35.335.47 195,22 I
S —
6 | Restoran/Rumah makan 9.059,80 50,05
7 | Hotel 2.060,92 11,39
8 | Tempat Wisata 29.287.90 161,81
9 | Industri 1.198.45 6,62
10 | Tempat Ibadah 3.526,60 19,48
11 | Ruas Jalan 2.144.56 11,85
12 | Terminal 221,89 1,23
Total 165.555,20 914,67

Sampah 33 Resicu

™

waca/beling

Eain/Tekstl
1%

Gambar 1.6 Data Sumber Timbulan Sampah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018

Gambar 1.7 Presentase Jenis Sampah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018

Pertokoan dan pasar merupakan penyumbang terbesar timbulan sampah di kota Yogyakarta. Sementara
sebagian besar jenis sampah yang ada di kota Yogyakarta merupakan sampah organik (61%), dan sampah

plastik serta kaca/beling (11%)

Jenis Sampah
No [ Nama Pasar Plastik Bosi Kardus Alumunium Kertas B ol Campur e o
(kg/tahun) | (kgftahun) | (kgftahun) | (kgftahun) | (kg/tahun) . ey (kg/tahun) | (e
(kg'tahun) | (kg'tahun)
1 | Bringharjo 105216 1.344 65280 480 17.568 5.808 52128 247824 247,82
2 | Kotagede 5.664 96 1.344 1.392 8.495 8,50
3 | Lempuyangan b1 31512 1.584 48 160.960 1.176 195,496 195,30
4 | Kamggan 36,144 1.968 47904 384 307,392 576 2,592 T.440 404,400 404,40
5 | Legi S04 1.752 24 984 768 4.032 4,03
6 | Ngasem 12 600 S04 420 12 1.548 1,55
7| PKP 7.392 3 12.744 6 2.208 1.200 528 31840 28,104 28,10
& | Serangan 3168 120 2472 12 | 2232 136 £.400 840
9 | Terban 1.020 ilé 44 1680 S04 I 348 5136 5,14
10 | Pingit 1.248 1.152 1464 4 276 4.164 4,16
11 | Demangan 52 560 40333 92 893 92 89
12 | Sentul 462 420 282 (1}
13 | Talok 158 88 246 025
14 | Prawirotaman 1.245 1.255 2.500 2,50
15 | Pasty Q35 530 1,465 1,47
16 | Pujokusuman 55 95 150 15
Jumlah 209819 36072 139.89%6 1.200 378097 169468 6.036 65148 1005736 1005, 74
Sampah terpilah Pasar 2,755 1,76

Gambar 1.8 Data Sampah Terpilah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018
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Konsumsi Pupuk Kian Menanjak Tweels by @Komonpesin_R
Rabu, 27 Maret 2019 e FEMENDerin &
Sumber: Bisnis Indonesia (27/0372019) PRemenpann_H

Replying to @ Kemanpsin_RI

Mndukung program lersabut

Bisnis, IAKARTA — Sepanjang tahun lalu konsumsi pupuk di dalam neged tercatal meningkat tesutama wntuk i rakan kgialan Business Matching
jenis urea dan WNPK, Adapen konsumsi pupuk sepanjang tahun ini diperkirakan tidak jauh beda jika (BM) vy akan diaksanakan 22-24 Maret
dibandimgkan dengan tahun lalu 2022 di Bali dg dihadin 1.000 peserta yg

brasal dr pemedntah pusa, pemsda, &
ferdasarkan data Asosias Produsen Pupuk Indonesia [APPI], sepanjang 2008 konsumsi urea tumbuh 5% dari P o indusin,

597 juta ton pada H01T menjadi 6,27 juta ton, sedangkan konsumsi NPE naik 788% dan 260 juta ton Semoga hasil kalatan Ini bermantaat vk

menjadi 280 juta ton, Kenatkan juga terlshat pada konsemsi pupuk jenis fosfat, 24, dan pupuk organik ik perekonomian nasional ya sobat!
Wijaya Laksana, Head of Corporate Communication PT Pupuk Indonesia (Persera), memperkirakan konsumsi

sepanjang tahun inl tdak akan banyak berubah dasi realisasi 2018 karena alokas! pupuk subsidl pemerintah TR @ —'? —_— '_-::-:-:b
Dalam Peraturan Menteri Per-tanlan Nomeors 47 Tahun 2018 tertwang babwa jurlah alokas! pupuk subsidi e ol i ] I =

Gambar 1.9 Berita Mengenai Peningkatan Konsumsi Pupuk Organik
Sumber: Situs Kementrian Perindustrian

1.1.3 Peningkatan Konsumsi Pupuk, dan Belum Terpenuhinya Pasokan Pupuk Organik

Dikutip dari situs Kementrian Perindustrian, "sepanjang tahun 2018 konsumsi pupuk di dalam negeri tercatat meningkat
terutama untuk jenis urea dan NPK. Berdasarkan data Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (APPI), sepanjang 2018
konsumsi urea tumbuh 5% dari 5,97 juta ton pada 2017 menjadi 6,27 juta ton, sedangkan konsumsi NPK naik 7,88% dari
2,60 juta ton menjadi 2,80 juta ton. Kenaikan juga terlihat pada konsumsi pupuk jenis fosfat, ZA, dan pupuk organik."

Umumnya Industri pupuk organik di Indonesia terdiri dari usaha kecil menengah. Hal ini menyebabkan belum
terpenuhinya kebutuhan pupuk organik di Indonesia. Menurut data dari Departemen Pertanian pada tahun 2015 jumlah
kebutuhan pupuk organik di Indonesia diperkirakan mencapai 13,4 juta ton. Namun, kemampuan produksi pupuk organik
oleh Departemen pertanian pada tahun 2015 diperkirakan baru mencapai 4,69 juta ton. Dengan demikian masih
terdapat sebesar 8,71 juta ton kekurangan pasok pupuk organik. Besarnya selisih antara kebutuhan dan kemampuan
produksi pupuk organik dari Departemen Pertanian tersebut Dapat menjadi peluang usaha yang prospektif bagi
masyarakat dan kalangan pengusaha di Indonesia.
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1.1.4 Arsitektur regionalisme dan Fasad Bangunan Pasar Tradisional Jogja

Gambar 1.10 Fasad Pasar Tradisional Kota Yogyakarta Gambar 1.11 Fasad Pasar Tradisional Kota Yogyakarta

Gambar 1.11 Data Jumlah Pasar Tradisional Kota Yogyakarta

Tahun
No Elemen
2018 2019 2020 2021 2022
1 sarana Perdagangan
1.1 Fasar Tradisional/Pasar Rakyat 249,00 244 00 244 00 24400

Dari sebanyak 344 Pasar tradisional di Yogyakarta, mayoritas bangunannya memiliki fasad yang belum mencerminkan

simbol kedaerahan dan tradisionalisme. Kebanyakan arsitektur pasar tradisional memiliki gaya arsitektur modern seperti

pasar kranggan, colombo, dan lain sebagainya. Justru bangunan bangunan pasar yang menggunakan bangunan
peninggalan Belanda lah yang menjadi ikonik dan dikenal banyak orang, seperti Beringharjo. Untuk itulah dipilih

pendekatan aritektur regionalisme guna memberikan image tradisional dan mempertahankan aspek kebudayaan daerah

melalui arsitektur regionalisme
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Isu Non-
Arsitektural

Rumusan - -
Permasalahan

; Menye.babkan

H 3
SIS

Peta Permasalahan

Kurangnya lahan parkir dan Pasar sebagai salah satu k'gri{]“bgﬁ’ihn? ear:i.; ;Snireﬁiﬁgtn?gl%gl
tempat berdagang di Pasar penyumbang sampah terbesar NEF T beILJJm e oIahJan '
Demangan, Kota Yogyakarta PENg

!

Kecemburuan sosial antar pedagang.
Trganggunya arus lalu lintas dan pedestrian di
depan Pasar Demangan, serta menambah
permasalahan sampah di kota Jogja

! ! !

Isu Ekonomi Isu Lingkungan Isu Sosial
Sampah yang seharusnya bisa Limbah pasar menambah beban Pedagang yang berada di dalam
diolah menjadi memiliki nilai jual TPS yang sudah semakin merasa omzetnya berkurang
menjadi terbuang begitu saja dan overcapacity, juga berdampak karena pembeli lebih memilih
memberikan dampak negatif pada kenyamanan serta belanja pada pedagang yang
pada lingkungan kesehatan lingkungan sekitar berjualan di luar pasar
Perancangan harus memberikan Perancangan harus Hasil perancangan tidak boleh
dampak positif terhadap memperhatikan proses menimbulkan kecemburuan
perekonomian pedagang atau pengelolaan limbah sehingga sosial antar pedagang
masyarakat di sekitar pasar tidak mengganggu aktivitas di

pasar dan menambah
permasalahan sampah

!

Merevitalisasi Pasar Demangan dengan Fungsi Pengolahan
Limbah Organik dan Anorganik Skala Kecil dengan Pendekatan
Arsitektur Regionalisme Kritis
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Rumusan Masalah

Permasalahan Umum

e Bagaimana memadukan arsitektur regionalisme dengan arsitektur kontemporer yang dikemas menjadi sebuah
bangunan pasar tradisional dengan fungsi pengelolaan limbah anorganik dan organik. Yang mampu memberikan
solusi permasalahan sampah di Kota Yogyakarta.

Permasalahan Khusus

e Bagaimana menata Pasar Demangan agar menjadi nyaman baik dari segi sirkulasi, akses difabel, kebersihan, dan
kerapian.

e Bagaimana agar pengelolaan limbah tidak mengganggu aktivitas dan kualitas kesehatan dalam ruangan pasar.

e Bagaimana agar pengelolaan limbah dapat menjadi penghasilan tambahan bagi para pedagang, dan berkontribusi
dalam menjaga kebersihan pasar.

Pernyataan Persoalan Perancangan

e Pengurangan sampah minimal 80%

e Mengakomodir 400 pedagang dan penambahan yang akan datang
e Menghilangkan parkir pengunjung dan pedagang di pinggir jalan

e Menyediakan pasar yang nyaman dari segi sirkulasi dan ruang

e Memberikan kesamaan kesempatan pada semua pedagang

e Membuat pasar 24 jam

Tujuan Desain

Mempertahankan aspek kebudayaan daerah melalui arsitektur regionalisme

Mendukung program Bank Sampah yang dijalankan pemerintah dalam rangka mengatasi permasalahan sampah
yang semakin overload

e Memberikan sarana perdagangan yang nyaman bagi pedagang dan pembeli pasar tradisional

e Mengatasi permasalahan sosial dan kemacetan yang ditimbulkan dari kurang tertatanya pasar demangan
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Gambaran Awal Metode Perancangan

Metode Perancangan

Metode perancangan akan menggunakan metode Glass Box Process yang mengacu dari buku Method in Architecture
karya Tom Heath. Metode ini adalah metode berpikir rasional yang secara obyektif dan sistematis menelaah sesuatu hal
secara logis dan terbebas dari pikiran dan pertimbangan yang tidak rasional.

Metode ini selalu berusaha untuk menemukan faktafakta dan sebab atau alasan faktual yang melandasi terjadinya suatu
hal atau kejadian dan kemudian berusaha menemukan alternatif solusi atas masalahmasalah yang timbul

Dalam metode glassbox terdiri dari 4 tahap yaitu:
® persiapan
e inkubasi
e jluminasi
 verifikasi

Persiapan: merupakan tahapan bagi desainer untuk menyiapkan segala perangkat dan keperluan bagi
proses perancanagn. Pada tahap persiapan berisikan mengenai kondisi awal. Latar belakang
permasalahan sebagai pencetus desain. Dan tujuan desain sebagai goal dalam desain

Inkubasi: Tahapan inkubasi biasanya berisi dengan kegiatan berupa hobby atau kesenangan. Dalam
keadaan fresh, tubuh diharapkan dapat menerima ide dengan lebih baik. Walaupun dalam keadaan
santai, namun dalam alam bawah sadarnya otak tetap berproses.

lluminasi: Dalam tahap ini merupakan tahap aktif bagi desainer untuk bekerja. Terdiri dari beberapa
tahap: 1lahirnya ide; 2. Tahap analisis; 3. Tahap pengembangan alternatif desain

Verifikasi: Tahapan ini merupakan tahapan dimana semua proses desain mengalami proses
pengembangan ide dan finishing serta semua proses ditinjau ulang kembali dengan metode evaluasi.
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Data Slte Pasar Demangan

290.21m

4,627.65 m?

Pasar Demangan terletak di JI. Gejayan No. 28
Demangan, Yogyakarta.

Gambar 2.1 Lokasi Site Pasar Demangan Yogyakarta
Sumber: Google Earth

Data Pasar Demangan:
e [uas Tanah: 4,672 m?
e Jumlah Pedagang: 400 pedagang (tidak termasuk pedagang di luar pagar/trotoar)

Fasilitas Pendukung: Komoditas yang Dijual:
e Koperasi Pasar Padang Pangan

e Sayur mayur
e Parkir mobil & motor e Buah-buahan
e Kamar mandi * Sembako.
e |kan, cumi, udang, dll
e Mushola e Daging ayam, daging sapi
e Bank e Pakaian
e Perkakas rumah tangga
e Tempat pembuangan sampah sementara e Rempah-rempah
e Asesories
e Kantor pengelola pasar e Jajan pasar
e [auk pauk
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Peraturan Daerah Gondokusuman

A - Kelurahan m [ITET
= = (Km?
2 I A B
ﬁ 4
< = i 1 Demangan 4 12 074 &710
E E = - 2  Kotabaru 20 4 0M 2?46
(] : Kelurahan E = i
3 2 cluraha 3 Ko 63 16 068 9.55?[
: o -I-F=F; = 4  Baciro 7 M 103 12.306
- = n ~ Kelurahan @ < g
E o - Klitren = " ~ 5  Terban 58 12 0,80 9.187
< @) Jml.Kecamatan 272 65 397 42516
= 0 ' Kelurahan Gondokusuman i
g 2 Kelurahan =g R " g Demangan [ syor: Semester 1 2018
< Kotabaru Sumber : mde&n.auwn\uh Adm. Pemnermtahan DIY 2018
h O . = - - 5 e
< O e | & o
‘ ~ - @ Batas Wilayah :
Kelurahan 2 = ¢
Baciro . Utara : Kec. Depok (Sleman).
o 3 = r ' ® Timur : Kec. Depok (Sleman), Kec.
Banguntapan (Bantul), & Kec. Umbulharjn.
il ~L =| = Selatan : Kec. Umbulharjo, Kec.
Pakualaman & Kec. Danurejan.
= \'"'" _— ®= Barat : Kec. Pakualaman, Kec. Danurejan &
Ny -——:—-H Kec. Jetis.

Gambar 2.2 Data Wilayah Kecamatan Gondokusuman

Hn?“ KLB KDH Ketinggian KDB: 70%
nf; R :
Kawasan Peruntukan Pemanfaatan Ruang T;T maks E;l; (iml. lantai) KL B: < 4,0
i — s : : 7 KDH: 20%
Fungsi Hunian 80 15 10 3 .
Perumahan & Fungsi Campuran 70 =40 10 3 Jumlah Ianta“ 4
Permukiman Kondominium, 60 <40 2 7
Apart_EJ_nen,f Flat 2
EL‘E'T':"]""‘““ (T 70 < 4,0 20 & KDB: 4.672x70% = 3.270
Universitas/ 6 . —
Fasilitas Umum & | Akademi e 44 20 KLB:4x4.6/2=18.688
Sosial Kesehatan 70 24,0 20 4
B“ng Keagamaan 70 < 4,0 50 7 KDH: 4672x0,2=934,4
BETica N 70 <4,0 2 J
Pemerintahan 5
Pusat Perbelanjaan 8
Moderen/ Mall - 70 =40 15
Eem“g:m" Retall & 70 < 4,0 15 6
Perdagangan & | Rental Office 70 < 4,0 15 10
Jasa Hotel &  Jasa 10
Penginapan lainnya 70 = 4,0 15
Bank 70 = 40 15 g
Pasar 70 = 4,0 15 4
Jasa I.Hil'lﬁa 60 < 4,0 20 &

Gambar 2.3 Peraturan wilayah Kecamatan Gondokusuman

Kantor pengelola akan dipertahankan dengan luasan 250 m2. Sehingga KDB
bersih 3.020 m2
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Data Tambahan

N
NNW NNE

40 occurrences
NW NE
30 occurrences
WNW 20 occurrences ENE

10 occurrences

w 0 occurrences £

WswW ESE

SW SE

SSwW SSE

0to5km/h 5to 10 km/h 10to 15 km/h 15 to 20 km/h - S

Gambar 2.4 Data Angin Gambar 2.5 Data Sunpath Gambar 2.6 Data Sunpath
Sumber: Meteoblue.com Sumber: Andrewmarsh.com Sumber: Andrewmarsh.com

Penduduk
Kelurahan [ Kalurahan
P
DEMAMNGAN
KOTABARL
KLITREN

BACIRO

TERBAMN

Jumilah 20.769 22234

Gambar 2.7 Data Jumlah Penduduk Gondokusuman
Sumber: Kependudukan.jogjaprov.go.id

Pekerjaan Jumlah

BELUM/TIDAK BEKERJA 1811
MENGURUS RUMAH TANGGA 1127
PERDAGANGAN 59
PEDAGANG 43

Gambar 2.7 Data Masyarakat Gondokusuman yang Bekerja Sebagai
Pedagang, Mengurus Rumah tangga, dan Belum Bekerja
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Luasan persil : 4600 m2

o Luas bangunan : 3900, 125m2

o Luas bangunan perdagangan : 2137 m2 untuk
400pedagang

o Jadi pedagang menempatiluasan 2137: 400 =53 m2 .

PERMANEN <

Jika dibandingkan dengan standart, yaitu 8-12m2 /
pedagang maka angka tersebut masih sangat kurang.

Minimum luasan area berdagang:
8x568 (asumsi penambahan pedagang diluar pasar) =

T 6.400m2
SEMI PERMANEN <
s  KANTOR PENGELOLA Sumber: 5tudi Optimasi Ruang Dan Kenyamanan
Tata Ruang Pasar Tradisional Kelas ITT Demanaan Di Yogyakarta

NON PERMANEN < > PARKIR MOTOR
DAN TEMPAT SAMPAH

Gambar 2.9 Zoning Eksisting Pasar Demangan
Sumber: Penulis, 2022

Gambar 2.9 Pedagang Pasar Demangan di Luar Area Pasar
Sumber: Google Image

Tempat jual beli yang berada di Pasar Demangan terdiri dari 3 jenis. Yaitu Kios, Los, dan Lapak. Jumlah tempat jual beli
eksisting yang berada di pasar Demangan yaitu:
Kios: 90 unit; Los: 180 unit; Lapak 150: Unit

Sementara tambahan pedagang yang berjualan di luar area dagang mayoritas menjual komoditas berupa bahan pangan
basah seperti sayuran, ikan, ayam, dan jajanan pasar. Sehingga apabila akan dilakukan penambahan unit tempat jual beli maka
yang paling banyak dibutuhkan ialah los pasar

Dikutip dari Republika.co.id, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta Maryustion Tonang Mengatakan.

"Permasalahan utama di pasar tradisional di Kota Yogyakarta adalah parkir kendaraan. Oleh karena itu, dibutuhkan bangunan
'semi-basement’ untuk menampung parkir. Jika tidak, maka masalah tidak akan pernah selesai," katanya.

Selain untuk parkir, lantai basement dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain saat aktivitas di pasar tradisional sudah selesai,
seperti kegiatan kuliner malam hari. "Ini juga bagian dari pemberdayaan. Pasar tradisional akan semakin hidup,”
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Kajian Awal Tema Perancangan

Sampah
Menurut Pasal 1 ayat (1) UU No. 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, pengertian sampah adalah sebagai
berikut: “Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat”.

Sumber sampah yang terbesar ialah berasal dari pasar tradisional dan pemukiman. 95% dari volume total sampah pasar
tradisional merupakan sampah organik, sementara sampah yang dihasilkan oleh pemukiman lebih beragam jenisnya.
75% diantaranya merupakan sampah organik 20 dan 25% sisanya adalah sampah anorganik (Subarna, 2014:17)

Terdapat tiga prinsip yang diterapkan dalam pengolahan sampah yang disebut sebagai “Prinsip 3R"

a. Reduce: Upaya sedapat mungkin mengurangi pembentukan sampah sejak dari sumbernya.

b. Reuse: Memilih atau menyortir barang atau bahan yang bisa dipakai kembali. Menghindari pemakaian barang atau
bahan sekali pakai (disposable), sekaligus memperpanjang pemakaian barang melalui perawatan dan pemanfaatan
ulang.

c. Recycle: Barang atau bahan yang sudah tidak berguna didaur ulang dan diolah menjadi produk lain yang bermanfaat
dan punya nilai ekonomi. Pada umumnya upaya ini membutuhkan peran serta produsen dari sektor industri untuk
mengolah sampah menjadi produk baru dalam skala besar. Terdapat beberapa jenis sampah yang dapat didaur ulang
sendiri oleh masyarakat, salah satu diantaranya adalah sampah organik yang dapat diubah menjadi arang briket dan
kompos.

Bank Sampah

Merujuk pada Pasal 1 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang
tentang pedoman pelaksanaan pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang oleh bank sampah, yang
menyatakan bahwa bank sampah adalah tempat. Untuk pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang
dan/atau digunakan kembali serta memiliki nilai ekonomis. .

Bank sampah juga dapat diartikan sebagai sistem pengelolaan sampah kering kolektif yang mendorong partisipasi aktif
masyarakat. Sistem ini mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan mendistribusikan sampah yang bernilai ekonomi ke
pasar, sehingga masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi dari penghematan sampah (Unilever Indonesia,
2014).

Prinsip operasionalnya mirip dengan bank konvensional. Nasabah dibuatkan buku akun dan tabungan. Uang tidak
langsung diberikan kepada nasabah penabung, tetapi lebih dulu dimasukkan ke dalam buku tabungan. Nasabah dapat
mengambil tabungan tiap saat, satu bulan sekali atau tiga bulan sekali. Pengelolaan bank sampah diserahkan
sepenuhnya kepada masyarakat setempat dengan prinsip “dari masyarakat dan kembali ke masyarakat”.

Dari kegiatan bank sampah ini dapat diperoleh tiga manfaat, yaitu: (1) Menciptakan penghasilan tambahan; (2)
Mencipatakan lapangan kerja baru melalui pemberdayaan partisipatif; dan (3) Memelihara kebersihan dan kesehatan
lingkungan (Wintoko, 2010).

EPART

D MENT i i i i
ARCHITECTO RE Studio Akhir Desain Arsitektur

z 5
SAEIES

13



MEKANISME MENABUNG DI BANK SAMPAH

Sumber: DINAS LINGRUNGAN HIDUP RABUPATEN RULON PROGO

PERSYARATAN KONSTRUKSI

OMPONEN | SPESIFIKAS!
ks Lantai Kuat/utuh, bersih, pertemuan lantai dan dinding berbentuk lengkung,

kedap air, rata, tidak licin, luas lantai kurang lebih 40 m2

2. Dinding Kuat, rata, bersih, berwarna terang, kering
3. Ventilasi Lubang ventilasi paling sedikit 15 % X luas lantai
4. Atap Bebas serangga dan tikus, tidak bocor, kuat
5. Langit-langit Tinggi min 2,7 m dari lantai, kuat, warna terang, mudah dibersihkan
6. Pintu Bank Sampah Dapat mencegah masuknya serangga dan tikus, kuat, membuka arah luar
7. Lingkungan Bank Sampah

a. Pagar Aman, kuat

b. Halaman Bersih, tidak berdebu/becek, tersedia tempat sampah tertutup

c. Taman Indah dan rapi, ada pohon perindang

d. Parkir Terpisah, bersih, rapi
8. Drainase sekitar Ada sumur resapan, biopori, air mengalir lancar
9. Ruang pelayanan Terdapat ruang pemilahan sampah; terdapat meja kursi, timbangan,

almari, alat pemadam api; ada instrumen Bank sampah; bebas serangga
dan tikus; tidak berbau ; pencahayaan 100-200 lux; suhu 22°-24°C (AC)

Sumber: DINAS LINGRUNGAN HIDUP RABUPATEN RULON PROGC

STANDAR MANAJEMEN BANK SAMPAH

KOMPO EN '1‘ f f‘t f
a. Penyuluhan Bank Sampah minim 3 bulan sekali
b. Pemberian tempat sampah terpilah bagi penabung
c. Pemberian buku tabungan ke penabung
d
e

(1"1

1l Penabung Sampah

. Telah melakukan pemilahan sampah
. Telah melakukan upaya mengurangi sampah

2 Pelaksana Bank Sampah a. Memakai alat pelindung diri saat pelayanan

b. Cuci tangan menggunakan sabun sebelum dan sesudah pelayanan
c. Direktur Bank sampah berpendidikan minimal SMA/sederajat

d. Telah mengikuti pelatihan Bank Sampah

e. Monev setiap bulan

f. Jumlah pengelola harian paling sedikit 5 (lima) orang

g. Pengelola mendapat gaji/insentif per bulan

Sumber: DINAS LINGRUNGAN HIDUP RABUPATEN RULON PROGO

DEPARTMENT ' i i i
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Rumah Kompos

Spesifikasi rumah kompos:

Standar teknis
Memiliki minimum luas tanah 150 m2, yang terdiri dari:
e Luasan bangunan rumah kompos minimal : 8 x 10 m2
¢ Sisanya digunakan sebagai lahan dekomposisi
¢ Instalasi listrik dan air yang sesuai dengan kebutuhan rumah kompos

R o4

Gambar 2.14 Contoh Rumah Kompos Deptan
Sumber: Departemen Pertanian

Proses pengomposan membutuhkan waktu selama 6 minggu, sehingga kebutuhan bak pengomposan untuk seluruh
proses pengomposan ialah sejumlah 7 bak, dimana 1 bak digunakan sebagai bak penampungan sementara 6 bak lainnya
digunakan untuk proses pengomposan.

Disamping untuk proses pengomposan, diperlukan suhu yang cukup (+-60 derajat celcius) sehingga perlu dikondisikan
pada suhu tersebut. Dinding pada bak pengomposan sebaiknya terbuat dari material besi guna menjaga suhu dan
kelembaban -

““““““““““

Tom

Gambar 2.15 Contoh Desain Rumah Kompos

DEPARTMENT : ) . .
ARCHITEC1Q RE Studio Akhir Desain Arsitektur

SEE

15



Pengolahan Sampah Anorganik Melalui Ekonomi Kreatif

Pengertian Ekonomi Kreatif menurt diktum pertama Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009
tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif. lalah kegiatan ekonomi yang berdasarkan pada
keterampilan, kreativitas, dan bakat individu-individu guna menciptakan daya cipta dan kreasi
yang memiliki nilai ekonomis serta berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Ve CPELATIHAN PENGOLAHANDAN
| o8 §>nnun ULi PAH | -
Y.

Gambar 2.16 Kegiatan Pelatihan UMKM Industri Kreatif Gambar 2.17 Produk Daur Ulang Sampah Anorganik
Sumber: Google Image Sumber: Google Image

Pengelolaan limbah sampah anorganik seperti plastik
CINmEn.: dilakukan dengan menggandeng umkm umkm yang
""" “:0 14 berkecimpung di bidang ekonomi kreatif.

I|
S
St tam
FrLriant.

Pelatihan pelatihan ini akan dilakukan pada lantai 2
gedung pengelola. Setelah jam operasional jual beli
pasar yaitu pukul 12.00 - 16.00. Sementara
pemasarannya dapat dilakukan di area kios atau ketika
ada event event yang diadakan di area pasar

SiE Ok

\ Ok

Gambar 2.18 Bangunan Kantor Pengelola
Sumber: Penulis, 2022
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Fasilitas-fasilitas Bangunan Komunitas Ekonomi Kreatif

1. Fasilitas utama/edukasi F asilitas ini disediakan guna memfasilitasi kegiatan utama yaitu edukasi,produksi dan
pameran.

2. Fasilitas penunjang/promosi
Fasilitas ini disediakan guna menunjang kegiatan utama dalam bangunan, fasilitas ini akan dibutuhkan selama operasional
bangunan berlangsung.

3. Fasilitas Komersial

Fasilitas ini disediakan guna menjaga kegiatan dalam bangunan tetap berlangsung karena fasilitas pameran hanya
digunakan pada waktu-waktu tertentu saja. Fasilitas ini direncanakan tidak hanya melayani kebutuhan utama saja tapi
terbuka untuk umum. Fasilitas ini terdiri dari retail-retail jasa pelayanan, penjualan

4. Fasilitas Administrasi

Fasilitas ini disediakan untuk pengelolaan administrasi dan operasional bangunan, ruang-ruang fasilitas administrasi
diantaranya ; ruang direktur utama ruang wakil direktur, ruang sekretaris, ruang bendahara, manajer riset dan
pengembangan, ruang informasi, ruang manajer operasional, staf operasional, ruang rapat, ruang loker karyawan, ruang
istirahat pengelola, ruang tamu, lavatory pengelola

5. Fasilitas servis

Fasilitas servis berfungsi sebagai pendukung aktivitas utama dari bangunan dan menjadi sangat penting sebab akan
dipergunakan selama jam-jam operasional bangunan berlangsung, dimanfaatkan oleh semua pengguna bangunan.
ruang-ruang yang termasuk dalam fasilitas servis antara lain yaitu pos security, ruang cleaning service, ruang office boy,
ruang mekanikal dan elektrikal, pantry, ruang istirahat, gudang perlengkapan, ruang bongkar muat barang

DEPARTMENT ' i i i
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Kajian Awal Tipologi
Pasar

Pasar merupakan sarana penghubung antara Konsumen dan Produsen, dimana di dalamnya terjadi aktivitas jual beli oleh
pembeli dan pedagang. Pasar memiliki peran sebagi elemen utama yang penting dalam perputaran roda perekonomian.
Karena dari pasar lah harga-harga terbentuk.

Menurut Peraturan Presiden No. 112 tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
pemerintah pusat, pemerintah daerah, BUMN, BUMD dan pihak swasta yang tempat usahanya berupa kios, toko, tenda,
dan los yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, menengah, koperasi, swadaya masyarakat yang proses jual
belinya dilakukan lewat proses tawar menawar.

Sedangkan menurut (Pass dan Lowers, 1994: 393 Pasar merupakan mekanisme pertukaran yang mempertemukan
pedagang dan pembeli suatu produk, faktor produksi, atau surat berharga. Pasar mencakup sejumlah produk dalam
dimensi fisik dan ruang. Bila dikaitkan dengan produk, pasar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang berisikan
kelompok barang / jasa yang dianggap sebagai produk-produk pengganti oleh pembeli.

Menurut (Sadilah, dkk: 2011), pasar tradisional adalah sebuah tempat terbuka yang terjadi proses tawar menawar di
dalamnya. Di pasar tradisional ini pengunjungnya tidak selalu menjadi pembeli karena dia juga bisa menjadi penjual.

Berdasarkan pengertian pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai pasar tradisional yang sesuai dengan
Pasar Demangan yaitu, pasar adalah suatu tempat yang dapat berupa kios, toko, tenda, dan los dimana terdapat proses
pertemuan dan interaksi antara penjual dengan pembeli dengan proses transaksi jual-belinya yang terbentuk melalui
sistem tawar-menawar harga.

Klasifikasi Pasar Tradisional
A. Berdasarkan Tingkatan:

- Pasar Kelas 1

Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat regional dengan jumlah pedagang lebih dari 750 orang
di dalamnya.

- Pasar Kelas 2

Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat kota dengan jumlah pedagang antara 501 sampai 750
orang di dalamnya.

- Pasar Kelas 3

Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat kota dengan jumlah pedagang antara 250 sampai 500
orang di dalamnya.

- Pasar Kelas 4

Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat lingkungan dengan jumlah pedagang kurang dari 250
orang.

EPART
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Berdasarkan pengertian di atas Pasar Demangan termasuk dalam kategori pasar kelas 3 dimana pasar jenis ini melayani aktivitas
perdagangan di tingkat kota dengan jumlah pedagang berkisar antara 250 - 500 orang.

B. Berdasarkan radius pelayanan

- Pasar Regional
Merupakan Pasar yang memiliki bangunan permanen dan bertempat di lokasi yang luas dan strategis. Radius pelayanan pasar jenis ini
meliputi seluruh wilayah kota hingga keluar kota.

- Pasar Kota
Merupakan Pasar yang memiliki bangunan permanen dan bertempat di lokasi yang cukup luas dan strategis. Radius pelayanan pasar jenis ini
meliputi seluruh wilayah kota.

- Pasar Wilayah
Merupakan Pasar yang bertempat di lokasi yang cukup luas dan strategis. Radius pelayanan pasar jenis ini meliputi beberapa lingkungan
dalam suatu wilayah.

- Pasar Lingkungan
Merupakan Pasar yang memiliki bangunan permanen / semi permanen dengan radius pelayanan pasar jenis ini meliputi satu wilayah
pemukiman.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan jika Pasar demangan termasuk dalam kategori Pasar Kota. di mana Pasar Demangan
memiliki radius pelayanan yang mencakup seluruh wilayah kota.

Standarisasi Pasar
A. Kebersihan dan kesehatan

a) Bebas dari vektor dan binatang pembawa penyakit dan tempat perindukannya (tempat berkembang biak).

b) Tidak ada genangan, tidak berbau, tidak berdebu, dan tidak kumuh.

¢) Penjualan makanan siap saji dalam wadah yang tertutup.

d) Tersedia tempat penyimpanan bahan pangan yang membutuhkan suhu beku (maksimum -180C).

e) Peralatan yang kontak langsung dengan bahan pangan memenuhi aspek higiene dan sanitasi.

f) Tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan.

g) Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer di pintu masuk tempat penjualan bahan
pangan basah, dan area lain di dalam pasar.

h) Tersedia ruang sanitasi.

B. Keamanan dan Kenyamanan

Keamanan dan kenyamanan yang ada di pasar rakyat harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

a) Penataan sirkulasi yang memudahkan pengunjung dapat bergerak dengan leluasa.

b) Bahan bangunan hendaknya berupa bahan yang mudah dalam perawatan.

EPART
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C. Standar Ukruran Ruang Dagang

Pasal 12

(1) Kios sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) berukuran minimal 4 m* (empat
meter persegi) dan maksimal 20 m® (dua puluh meter persegi) setiap unit.

(2) Los sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) berukuran minimal 2 m? (dua
meter persegi) * dan maksimal 16 m® (enam belas meter persegi) setiap petak.

(3) Lapak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) berukuran minimal 1 m*® (satu
meter persegi) dan maksimal 16 m? (enam belas meter persegi).

(4) Penetapan lokasi lapak di dalam pasar dan kawasan pasar diatur lebih lanjut dengan

Peraturan \Walikota.

D. Tabel Standarisasi Ruang Dagang

SIS

Sumber: SNI 8152:2021

No Kriteria Tipe ll Tipe lll
Jumlah pedagang
1. . 501 — 750 orang 250 - 500 orang
Persyaratan Teknis
Ukuran luas ruan Minimal 2 m? Minimal 2 m?
2. dagang g Kios/toko minimal 2 m? *) Kios/toko minimal 2 m2 *)
Los minimal 1 m? *) Los minimal 1 m2 *)
Jumlah Pos Ukur - . B
3. Ulang Minimal 2 Pos Minimal 2 Pos
+ Pangan basah + Pangan basah
+ Pangan kering + Pangan kering
4. | Zonasi ¢ Siap saji » Siap saji
+ Non pangan * Non pangan
5. | Area parkir Proporsional dengan luas lahan | Proporsional dengan luas lahan
pasar pasar
6 Area bongkar muat Tersedia khusus ada
" | barang ada ")
Akses untuk masuk Terpisah
7. | dan keluar da* ada
kendaraan ada *)
8 Lebar Minimal 1,8 m Minimal 1,5 m
" | koridor/gangway Minimal 1,5 m *) Minimal 1 m *)
9. | Kantor pengelola di dalam lokasi pasar di dalam lokasi pasar
Lokasi toilet dan
10 kamar mandi Minimal berada pada 2 lokasi Minimal berada pada 1 lokasi
" | (terpisah antara pria yang berbeda yang berbeda
dan wanita)
11. | Jumiah toilet Minimal 3 toilet p_«ria dan 3 toilet | Minimal 2 toilet p_ria dan 2 toilet
wanita wanita
Toilet penyandang
12| gisabilitas ada ada
DEPARTMENT Sumber: SNI 8152:2021
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No Kriteria Tipe ll Tipe Il
Tempat
penyimpanan bahan
pangan basah -
13 bersuhu rendah / ada
lemari pendingin
Minimal berada pada pintu Minimal berada pada pintu
14. | Tempat cuci tangan masuk, dan 3 lokasi yang masuk, dan 2 lokasi yang
berbeda di area pasar berbeda di area pasar
15. | Ruang ASI Minimal 1*ruang Minimal 1*ruang
ada ") ada *)
Minimal berada pada 2 lokasi - .
16. | CCTV yang berbeda Minimal berada pada 1 lokasi
Minimal 1 ruang Minimal 1 ruang
17. Ruang peribadatan ada *) ada *)
18. | Area serbaguna ada ada
19. | Pos kesehatan ada ada
20. | Pos keamanan ada ada
21. | Area merokok ada ada
22. | Ruang sanitasi ada ada
23. | Area penghijauan ada ada
Tinggi meja tempat
24. | penjualan dari lantai, Minimal 60 cm Minimal 60 cm
di zona pangan
25 Akses untuk kursi o ada, minimal bidang miring
" | roda untuk masuk area pasar
26. | Jalur evakuasi ada ada
Tabung pemadam
27. kebakarah ada ada
28. | Hidran air ada -
Sumber: SNI| 8152:2021
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No Kriteria Tipe ll Tipe lll
29, | Pengujian kualitas Setiap 6 bulan Sefiap 1 tahun
air bersih
30. | Pengujian fimban Setiap 6 bulan Setiap 1 tahun
e Setiap Setiap
31 Ketersediaan tempat toko/kios/los/jongko/konter/ toko/kios/los/jongko/konter/
" | sampah pelataran/ tenda pelataran/ tenda
e Setiap fasilitas pasar Setiap fasilitas pasar
32. | Alat angkut sampah ada ada
Tempat
33. | pembuangan ada ada
sampah sementara
Pengelolaan
34. | sampah ada ada
berdasarkan 3R
Sarana teknologi
35. | informasi dan ada ada
komunikasi
Persyaratan pengelolaan
36 Informasi identitas ada ada
pedagang
Informasi kisaran
37. harga ada ada
38, Informasi zonasi -~ ada
pasar
39. | Prosedur kerja/SOP ada ada
40. | Struktur Pengelola |« Kepala Pasar, Kepala Pasar,
* Bidang Administrasi dan Bidang Administrasi dan
Keuangan, Keuangan,
+ Bidang Ketertiban dan Bidang Ketertiban dan
Keamanan Keamanan
+ Bidang Pemeliharaan, Bidang Pemeliharaan,
Kebersihan dan Sanitasi Kebersihan dan Sanitasi
41. | Jumlah pengelola Minimal 4 orang Minimal 3 orang
42. | Pelaksanaan sidang Minimal 1 kali dalam 1 tahun Minimal 1 kali dalam 1 tahun
tera/ tera ulang
43 | Digitalisasi pasar ada ada
44. | Program aktivasi ada ada
pasar
45. | Program
pemberdayaan ada ada
komunitas pasar

Sumber: SNI 8152:2021
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SIS

Kajian Awal Pendekatan

Arsitektur Regionalisme / Regionalisme Kritis

Menurut KBBI regionalisme adalah bersifat daerah atau kedaerahan. Regionalisme dalam arsitektur
merupakan suatu gerakan dalam arsitektur yang menganjurkan penampilan bangunan yang merupakan
hasil senyawa dari internasionalissme dengan pola kultural dan teknologi modern dengan akar, tata nilai dan
nuansa tradisi yang masih di anut oleh masyarakat setempat.

Arsitektur regionalisme adalah perkembangan arsitektur secara bertahap dari arsitektur post modern.
Bangunan tradisional tetap dapat dirasakan seperti karakter bangunan tradisional, dan berusaha
menghadirkan yang lama dalam bentuk universal (Soedigdo, 2010)

Menurut Josef Prijotomo (Dharma, 1974) bahwa suatu karya arsitektur dapat dirasakan dan dilihat sebagai
karya yang bercorak Indonesia bila karya ini mampu untuk : a. Membangkitkan perasaan dan suasana ke-
Indonesiaan lewat rasa dan suasana b. Menampilkan unsur dan komponen arsitektural yang nyata nampak
corak kedaerahannya, tetapi tidak hadir sebagai tempelan atau tambahan (“topi”) saja

Sehingga dapat disimpulkan Arsitektur regionalisme ialah aliran arsitektur yang memiliki suatu
bentuk/identitas arsitektural yang khas dari suatu daerah tertentu.

Sementara Regionalisme kritis merupakan arsitektur yang mengusung identitas arsitektur suatu
wilayah/regional guna menyesuaikan dengan berbagai aspek seperti iklim, tapak topografi, dsb

MASID ELMBEAR - RIDWAN & SUBAH TORALA - RALL REMANDA

Gambar 2.19 Arsitektur Regionalisme
Sumber: Google Image
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Preseden Perancangan

Pasar Sarijadi, Bandung

Arsitek: Andra Martin

Luas Lahan: 2.983 m2
LLuas Bangunan: 3.000 m2
Tahun: 2017

Pasar Sari Jadi Bandung karya Andra Matin
merupakan pasar yang mengusung tema
one stop shopping center, dengan konsep
kontemporer. Pasar ini merupakan pasar
yang ramah bagi kaum difabel dan lansia.

Saat ini Pasar Sari Jadi menjadi pasar
percontohan karena desain yang ramah
pengguna serta kebersihan dan fasilitas
yang tetap terjaga.

Desain ramp pada keseluruhan bangunan
membuat penjual lantai atas pasar tidak
merasa rugi tidak seperti pasar lainnya yang
sering dikarenakan pengunjung enggan
datang ke lantai atas, namun dengan ramp

di keseluruhan bangunan dapat
memberikan kemudahan bagi pengunjung
pasar
Gambar 2.20 Pasar Sari Jadi
Sumber: ArchDaily
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Djoglo Luxury Bungalow, Malang

Arsitek: Mint Design Studio
Luas Lahan: 1,3 Hektar
Tahun: 2015

Djoglo Luxury Bungalow merupakan sebuah hotel
yang berada di kota Malang. Konsep bangunan
hotel ini memadukan antara bangunan joglo
tradisional dengan bangunan kontemporer.

Bangunan ini memiliki kesan yang hangat, Dengan
didominasi penggunaan material kayu dan warna
cokelat. Atapnya tidak lagi menggunakan genteng
tanah liat khas atap rumah joglo. Tetapi di bagian
sampingnya diberi aksen terakota menggunakan
roster. Roster-roster ini memiliki fungsi agar udara
dan cahaya alami dapat tetap masuk, namun
tampias dari air hujan tidak dapat masuk ke dalam
bangunan. Penggunaan roster-rosternya juga
memungkinkan untuk memberikan privasi pada
ruang yang berada di belakangnya.

Studio Akhir Desain Arsitektur
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Sayembara Pasar Godean

Luas Lahan: 111,261 m2
Tahun: 2020

Design baru dari sayembara Pasar Godean ini
menargetkan kepada kaum milenial. Pasar ini
memiliki konsep hidup 24 jam yang dibagi
dalam tiga periode waktu yaitu pagi, siang dan
sore

Selama periode waktu pagi hingga siang
digunakan untuk masyarakat umum. Periode
waktu sore hingga tengah malam ditujukan
untuk anak-anak muda menikmati kuliner dan
live musik di dalam pasar. Sementara ketika
dini hari ditujukan untuk aktivitas jual beli sayur
mayur.

Bentukan bangunan pasar ini mengadaptasi
dari bentuk rumah joglo. Pada bagian
‘/ 1/ _ gunungan atap dirancang skylight yang

s oS memanjang sepanjang koridor guna
N | . S memaksimalkan masuknya pencahayaan alami
- \\ I v ——— sehingga dapat menerangi koridor.
" Lt e =S e Jumlah pedagang yang berjualan di pasar
tersebut saat ini sejumlah kurang lebih 1.988
- orang

oY Area berdagang pasarnya dibuat
. menggunakan modul-modul dengan rincian di

_ Modal Kios/Los Tasaren ] Bulldability L Fengembangan ke depan bawah |ni‘

AT e~ Modul Kios/Los/Tlasaran

prowes bornt=d

- > Modul ukuran Kios: 3.525 x 2.60 m
2 02 > Koridor/sirkulasi: .80 m
*>Modul ukuran Los: 2.05x1.95m
> Modul ukuran Tlasaran: 2 x Im
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Gambaran Awal Rancangan

Nantinya pasar akan memadukan material-material modern dengan bentukan/ciri khas arsitektur rumah joglo
dengan banyak bukaan sebagai pendekatan regionalisme.

Area pasar akan dibuat secara vertikal sehingga dapat menampung lebih banyak pedagang dan memberikan area
terpisah untuk pengelolaan limbah melalui Bank Sampah. Sehingga aktivitas di dalam pasar tidak terganggu.

Sementara untuk area parkir, akan dibuat basement sehingga tidak ada lagi kendaraan yang diparkir di pinggir
jalan.

Area Pasar

Area Pengolahan limbah sampah
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Zoning Area-Area Unit dagang

Area Lapak
Area Los
Area Kios

Loading lapak dari boulevard
melalui pintu utama
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Pengelompokkan zoning berdasarkan unit unit dagang dan komoditas jualan
bertujuan untuk memberikan kesempatan dan peluang yang sama bagi setiap
pedagang di Pasar demangan sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial
antar pedagang.

Sirkulasi utama pasar sendiri memiliki lebar 3m, sementara sub sirkulasinya memiliki
lebar 2m guna memberikan ruang yang lega bagi pengunjung untuk melakukan
transaksi dan tawar menawar harga dengan penjual

Area Lapak

Area lapak ditempatkan dibagian depan
agar memudahkan para pedagang yang
banyak menggunakan kendaraan umum
atau mobil angkut pribadi untuk membawa
barang dagangannya

Area Los

Area los ditempatkan di sisi selatan pasar
dengan loading dock yang berada di sisi
belakang pasar (timur) guna
memudahkan para pedagang khususnya
pedagang daging untuk menyetok
dagangannya. Peletakkan loading dock di
belakang pasar ini bertujuan agar
menyembunyikan kesan kumuh

Area Kios

Area kios diberikan zoning pada suatu
massa bangunan tersendiri dimana ruang
penyimpanan yang sudah terintegrasi
pada tiap-tiap unit kios, menjadikan kios
tidak terlalu sering membutuhkan
loading dock. Sementara untuk loading
barang dapat dilakukan menggunakan
lift barang yang berada di tengah.
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Pengolahan Upcycling Sampah Organik Menjadi Pupuk Organik

Volume sampah per hari: 1truk sampah diangkut setiap pukul ©.
Volume bak truk sampah yang digunakan: 6m3

Berat massa jenis sampah pasar tradisional 236,73 kg/m3.
Proporsi sampah: 80% Organik 20% Anorganik

Total sampah perhari: 1,420.38 kg
Sampah Organik: 1,136 kg
Sampah Anorganik: 284.36 kg

Kapasitas pelayanan Limur Teknis 25
L] Jenis peralatan prvy Mp— KK T l‘!a:hul'l] ';ﬁ
1_| Wadah kemunal 05-10m | 20-40 | 100 - 200 : Y5
2 | Komgposter komunal 05-10m | W0-20 | 50-100 e,
3 | Aot pengumpid ; Tm 128 540 2-2 bl
Garrobak sampah bersekall 15
et st
4 | Containgr armdl fruk B i’ 840 3.200
I 10 1.375 §.330 58
Bl
Tipe 1 100 m? 500 2.500 20
Tipe 1 + 300 E000 30.000
Tipe 1l + 1000 m° 24.000 120,000
% | Bangunan pendaur ulang 150 m* GO0 3.000 20
gampah skala bngkungan
1. Mesin Pencacah Sampah Organik Dimensi per mesin : 140 cm x 80 cm x 100 cm.
Luas: 2.24 m2

Kapasitas: 200 kg / Jam

Kebutuhan mesin; 2 Buah

Gambar Mesin Pencacah Sampah Organik Kapasitas
100Kg/ Jam

Dimensi per mesin : 300 cm x 80 cm x 120 cm.

Luas: 2.4 m2
Kapasitas: 200 kg / Jam

2. Mesin Pengayak Sampah Organik

Kebutuhan mesin: 2 Buah
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3. Mesin Pengaduk Sampah Organik Bahan Kompos Dimensi per mesin : 170 cm x 85 cm x 115 cm.
Rapasitas: 5O Rg / Proses

e-F)
: Rebutuhan mesin: 2 Buah
Luas: 1.4 m2

Mesin Pengaduk Sampah Organik Bahan Kompos

4. Mesin Granulator Pupuk Kompos Elarggg?ageéé%e_sgéggg /ngql’;]( 300 cm x 330 cm.

Rebutuhan mesin: 1 Buah

Luas: 9 m2

Mesin Granulator Pupuk Sampah Organik { Kompos )
Kapasitas 500kg - 750kg

- Mesin Pengering Granul Pupuk Kompos Dimensi per mesin : 660 cm x SO cm x 155 cm

Rapasitas: 120 Rg / jam
Rebutuhan mesin: 2 Buah

7 Luas: 5.28 m2

Mesin Pengering Granul Pupuk Kompos

« Mesin Pencacah: 224 m2
« Mesin Pengayak: 24 m2
« Mesin pengaduk sampah dan bahan Rompos: 1.4 m2
« Mesin Granulator: Om2z2
« Mesin Pengering Granul: 528 m2
Luas: 1828 m2 DibulatkRan: 123 m2
Sirkulasi (25%) 3m2
Rebutuhan Luas Alat Total: 15.3 m2
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PEMGOLAHAN LIMBAH
5,000

Dengan kapasitas rumah pengolahan sampah: +500-1000 kg sampah / jam maka diperlukan waktu operasional 3 jam

untuk memproses sampah yang dihasilkan dari pasar demangan. Pengolahan sampah akan dilakukan di antara pukul
12.00 -16.00.

Ruangan pengelolaan limbah dengan luas 204m2 berukuran 12m x 1/m berada di area semi basement. Dengan
pemilihan lantai semi basement ini selain memisahkan area pengolahan sampah organik juga mampu menciptakan
ventilasi udara yang memanfaatkan celah antara lantai 1 dan lantai semi basement.

Penampungan sampah dilakukan menggunakan bak sampah berukuran 240 L berjumlah 24 buah. Sehingga sampah
yang dapat ditampung dan diolah perharinya ialah

5,76 M3 x 236,73 kg/m3 = 1.363 kg / hari atau +- 95%

Dengan asumsi produksi pupuk perminggu sebesar 865 kg dan harga pupuk Rp. 10.000 kg, maka pendapatan dari hasil
olahan pupuk ialah Rp. 8.650.000 / sekali pengomposan.
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Layanan Pasar 24 Jam

No. Pembagian Waktu Nama Kegiatan Target Pengguna
1. 04.00 - 09.00 Jual beli sayur, buah buahan, dan bahan | lbu rumah tangga,
pangan basah lainnya. pedagang
2. 09.00 - 14.00 Toko kelontong, barang pecah belah, dan | Masyarakat umum
pakaian
3. 12.00 - 16.00 Pelatihan UMKM, dan pengolahan limbah | Pegiat Ekonomi
pasar. kreatif, Pengelola
pasar
4, 16.00—-02.00 Area MMK Pujasera, Social Anak muda,
gathering space Mahasiswa, Pelajar,
Masyarakat Umum
5. 02.00 —04.00 Bongkar muat pasar Pedagang, Pemasok
barang

Tabel di atas merupakan pembagian jam operasional pasar selama 24 jam yang memiliki
berbagai fungsi. Setiap pergantian fungsi dilakukan di waktu dan tempat yang terpisah agar
tiddak saling mengganggu antar kegiatan

Fasilitas-fasilitas fleksibel yang dapat menjadi multi fungsi diantaranya ialah area depan pasar
yang dapat dirubah menjadi tempat pagelaran seni di malam hari dengan memanfaatkan
tangga masuk pasar menjadi bangku penonton, dan area drop off dapat menjadi panggung
pertunjukkan, sementara tangga turun ke lantai semi basement dan lantai semi basement
dapat menjadi area backstage. Sementara pada area kuliner di boulevard dapat digunakan

sebagai social interaction space setelah tidak digunakan pedagang kuliner.
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Kapasitas dan Kebutuhan Parkir

Kebutuhan Ruang Jumlah Ruang Luas TOTAL

Parkir Mobil _ 12,5 m2 375 m2

Parkir Becak

KAPASITAS PARKIR: . < :
MOTOR: 300

MOBIL: 30 . /
BECAK: 12 £

| I'JI‘JF- Area parkir motor sebanyak 300 unit seluruhnya diletakkan di
- wom [ [ . lantai semi basement, sementara30 unit parkir mobil diletakkan
%Fi @ di sepanjang boulevard dan sebagian di lantai semi basement.
Sementara 12 unit parkir becak diletakkan di depan kantor
= pengelola
as0 w2500 129 eom

:
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Arsitektur Regionalisme Kritis
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Arsitektur regionalisme kritis dilakukan dengan menggabungkan Arsitektur modern dan regionalisme
rumah joglo. Penggabungan ini dilakukan guna mengakomodir perbedaan kebutuhan tiap tiap unit
dagang. Dimana area pasar kering (unit dagang kios) membutuhkan pembagian ruang-ruang berdinding
yang jelas dan tertutup sehingga mengusung konsep arsitektur kontemporer yang solid, dan permanen.

Sementara area pasar basah (unit dagang los dan lapak) membutuhkan ruang yang semi terbuka dan
sirkulasi/penghawaan alami yang baik. Konsep semi terbuka ini bertujuan agar mememudahkan sirkulasi
pedagang dalam menata dagangannya. Sehingga dipilihlah arsitektur regionalisme yang rumah joglo
yang bersifat semi terbuka, fleksibel, dan memiliki sirkulasi/penghawaan alami yang baik.
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Regionalisme Kritis

Pertimbangan

Tradisi / Budaya Iklim
- Fasad Bangunan
-Atap bangunan

Orientasi bangunan yang terbuka ke arah selatan dan
konsep joglo yang terbuka mampu memasukkan angin
dari sisi selatan bangunan, dan mengeluarkan hawa
panas dari lantai 1 menuju void melalui celah antara
lantai 1&2

ENT 0

- Penghawaan alami
- Pencahayaan alami
- Sirkulasi udara

Fungsi Bangunan
- Pasar
- Social gathering space
- Pusat Kuliner
- Pengolahan limbah pasar

|=illa=il =il

= (LT TTTOTVR

Dengan regionalisme kritis, atap rumah joglo dibuat seperti terbelah
guna menempatkan void di tengahnya. Void ini selain berfungsi
mengeluarkan hawa panas dari bawah, juga berfungsi untuk
memasukkan pencahayaan alami ke dalam pasar basah

Studio Akhir Desain Arsitektur 39
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Respon Massa Bangunan Terhadap Iklim

7 AN
N 7
N 4
\ I / I
‘. S
GEOGRAPHIC LOCATION » — . ~ P
DATE AND TIME b -~ -~ — —
Date: 21 Mar 2022 / \ o ad
Time: 08:00 II\ /II\\
SOLAR INFORMATION >
Azi [ Alt 84.60°/33.13°
Rise / Set 05:43/17.49
Dayhight: 12:06 Hrs
< .,,:".TWILIGHT'HMES >
< S=gEgEg=s | Area
kuliner
' dan jajan Orientasi  bangunan
pasar pasar daging yang
memanjang ke Utara-
Area Selatan menerima
Daging cahaya matahari pagi
secara maksimal yang
- berguna untuk
g W membunuh  bakteri,
Area Kios kuman, virus, dan
: mengurangi bau
' Orientasi _bangunan _kios @
meminimalisir radiasi
cahaya matahari langsung
guna meminimalisir panas
pada bangunan
Udara bau pasar
x daging yang terbawa
NN NNE angin tidak masuk ke
area kuliner dan jajan
40 occurrences pasar
NW NE — —_— —_— — — —
30 occurrences
WNW 20 occurrences ENE
10 occurrences
Area
w 0 occurrences £ kuliner
dan jajan Vegetasi  pada
pasar void sebagai
barrier bau, dan
wsw Est Area penyejuk  pada
Daging bagian dalam
) , l pasar
SwW SE
AreaKios
SSW SSE
S

0to 5 km/h 5to 10 km/h 10to 15 km/h 15 to 20 km/h @

Angin datang dari arah
selatan
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Udara bau pasar doging
yang terbawa angin
tidak masuk ke area
kuliner dan jajan pasar

Area kuliner
dan jajan
pasar Vegetasi pada void
sebagoi barrier
bau, dan penyejuk
/\re.a podo bogion dalam
Daging pasar

Area Kios

DEPARTMENT 0
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Angm do’rong dari arah

selatan

\/ege’rosi yang akan
digunckon sebogoi barrier
bau ialah pohon cemara
yang diletakkan di

sepanjang void

Sementara di pinggir
pinggir area pasar doging
ditanami tanaman po|em
waregu sebogoi dinding
hijau

Kedua vegetasi ini memiliki manfaat serta keunikan dion+oronyo
mampu mengurangi dan mencegoh bau tak seo|0|o poo|0 ruangan
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Unit-Unit Dagang dan Cara Penyimpanannya

LAPAK (1,5m x 2m),

Lapak dengan luas 3m2 berukuran 1,5m
X 2m tanpa penyimpanan barang
dagangan sehingga barang dagangan
yang tersisa dibawa kembali oleh
pedagang

L OS5 2 X 2

KIOS 3m x 3m

Kios dengan luas 9m2 berukuran 3m Xx
3m dengan penyimpanan menjadi satu
kesatuan di dalam ruangan kios itu
sendiri

Los dengan luas 4m2 berukuran
2m X 2m yang dapat dilipat
menjadi  tempat menyimpan
sebagian barang dagangan
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PERHITUNGAN SEWA PASAR

Luas Pasar Total: 8,888 M2

KOMODITAS | JUMLAH | KLASIFIKASI | LETAK
8

Pecah Belah

T2

Bahan Kue/Plastik

Elektronik
Pangan Kering

Servi Elektronik
Jumamwos | 18

 KOMODITAS | JUMLAH | KIASIFIKASI | LETAK |
DagingAam | 4 | Bash | iri |
“Dsginglken |40 | Bassh | L1 |
Gumanios | s

e
Clner |30 | Basah | 1|
Seyurdanih | 96 | Basah | T2 |
Jumanaeak | 1 |

EPARTMENT 0

Pendapatan rata rata pedagang pasar

demangan setiap bulannya ialah sebesar Rp.

1512 m2

498 m2

| Luas total VELT disewakan: 2406 m2 |

BIAYA KONSTRUKSI BANGUNAN:
8.888 X Rp. 6.500,000/M2 = Rp. 57.772.000.000

HPP:
Rp. 57772.000.000 / 2406 M2 = Rp. 24011637 / m2

HARGA UNIT KIOS:
9m2 X Rp. 24.011.637 = Rp. 216.104.733

HARGA UNIT LOS:
4m2 X Rp. 24011637 = Rp. 96.046.548

HARGA UNIT LAPAK:
3m2 X Rp. 24.011.637 = Rp. 72.034.911

Studio Akhir Desain Arsitektur
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HARGA SEWA KIOS

PERHITUNGAN

Harga Rumah = Rp.216.104.733

Jangka Waktu = 50 tahun

Bunga per tahun = 5,00 %

Uang Muka (DP) = Rp.10.805.236,65 atau (5) %

CICILAN

Angsuran per bulan = Rp.932.344,61 Selama 600 Bulan

PEMBAYARAN PERTAMA

Angsuran Ke-1 = Rp.932.344,61
Uang Muka = Rp.10.805.236,65
Total Bayar = Rp.11.737.581,26

POKOK KREDIT

Harga Rumah - Uang Muka = Pokok Kredit
Rp.216.104.733,00 - Rp.10.805.236,65 = Rp.205.299.496,35

HARGA SEWA LAPAK

PERHITUNGAN

Harga Rumah = Rp.72.034.911

Jangka Waktu = 50 tahun

Bunga per tahun = 5,00 %

Uang Muka (DP) = Rp.3.601.745,55 atau (5) %

CICILAN

Angsuran per bulan = Rp.310.781,54 Selama 600 Bulan

PEMBAYARAN PERTAMA

Angsuran Ke-1 = Rp.310.781,54
Uang Muka = Rp.3.601.745,55
Total Bayar = Rp.3.912.527,09

POKOK KREDIT

Harga Rumah - Uang Muka = Pokok Kredit
Rp.72.034.911,00 - Rp.3.601.745,55 = Rp.68.433.165,45

HARGA SEWA L OS

PERHITUNGAN

Harga Rumah = Rp.96.046.548

Jangka Waktu = 50 tahun

Bunga per tahun = 5,00 %

Uang Muka (DP) = Rp.4.802.327,40 atau (5) %

CICILAN

Angsuran per bulan = Rp.414.375,38 Selama 600 Bulan

PEMBAYARAN PERTAMA

Angsuran Ke-1 = Rp.414.375,38
Uang Muka = Rp.4.802.327,40
Total Bayar = Rp.5.216.702,78

POKOK KREDIT

Harga Rumah - Uang Muka = Pokok Kredit
Rp.96.046.548,00 - Rp.4.802.327,40 = Rp.91.244.220,60

PENDAPATAN SEWA

BIAYA SEWA [/ BULAN PENDAPATAN SEWA / TAHUN

Rp. 414.375 Rp. 1.163.565.000
Rp. 310.781 Rp. 619.075.752

Rp. 3.662.246.256
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Skematik Desain
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Skematik Desain
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ISLA/
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Gambar Rerja

Situasi
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Sumber: Penulis, 2022

DEPARTMENT
ARCHITECTURE

Studio Akhir Desain Arsitektur

58



Potongan B-B

AT ALY IE DUC AT DN WEHE0N

7 il
':'\CI'I
q::l ;
A % -
Lq":’ ;o
e
;‘L;
&0 500 00 00 o R
% . 5
O] O] ® @ ® &

Gambar 3.70 Potongan B-B
Sumber: Penulis, 2022

DEPARTMENT
ARCHITECTYURE

Studio Akhir Desain Arsitektur

59



Potongan C-C

ARUHIC AL EDUC ATEON WEHBDN

E il E
AR

CEPLRTMENT [1f
ARCHITECTURE

| T :
3 ¥ Al | 'y v
5 : [ e i
¥ § i = : B
; = S e el L
o e = 3 |
§ wo ! o £33 [ T S W [
|
i g
) ©) ® ® ® @ O]
Gambar 3.71 Potongan C- C
Sumber: Penulis, 2022
DEPARTMENT 0 Studio Akhir Desain Arsitektur 60

ARCHITECTURE




Potongan D-D

ETHIC AL IE D4AC AR FDH WE H 20N

AR

GEPRRTMENT [1f
ARCHITECTURE

- P ST B W - ¥
u.a.'l .'.I-":|I L ! 1 M
E i} | ¢ il I I | v
, - Ty | -
I il u ‘i ] [T 1] u U u U (] } .
; t ey L0 - e s 1 T

Gambar 3.72 Potongan D-D
Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 3.73 Detail Selubung
Sumber: Penulis, 2022
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Detail Ramp
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Gambar 3.74 Detail Ramp
Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 3.75 Detail Pot Boulevard
Sumber: Penulis, 2022
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Detail Ruang Pengolahan Sampah

Gambar 3.76 Detail Ruang Pengolahan Sampah
Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 3.77 Detail Kios
Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 3.80 Skema Barrier Free Design
Sumber: Penulis, 2022
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Analisis Break Even Point Penjualan Pupuk Organik (Studi Kasus Simantri 174 Gapoktan Dharma Pertiwi di Kabupaten Badung,
Provinsi Bali); Penulis: MEGA DUTHA CEMPAKA, RATNA KOMALA DEWI, A AAWULANDIRA SDJ

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM KULINER NUSANTARA DI YOGYAKARTA DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR REGIONALISME; Penulis: RIZA LARENAHADI

PROYEK AKHIR SARJANA Perancangan Kembali Pasar Tradisional Demangan di Yogyakarta dengan Pendekatan Arsitektur
Metafora yang lkonik STUDI KASUS : Pasar Tradisional Demangan, Demangan, Kec.Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta; Penulis: Alvin Fadhil Muzakky

kecamatan-gondokusuman-dalam-angka-2017-22.pdf (jogjakota.go.id)
https.//satpolpp.jogjaprov.go.id/v2/2020/06/17/pengawasan-pasar-demangan-oleh-regu-2-gugus-
gakkumy/#:~:text=b.%20Informasi%20dari%20Lurah%20Pasar,dan%20luas%20bangunan%2018.984%20m%C2%B2.
http://ditjenppi.menlhk.go.id/kcpi/index.php/aksi/mitigasi/implementasi/321-konversi-sampah-plastik-menjadi-bbm
https.//kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/pekerjaan/16/0/03/71/34.clearogjaprov.go.id
https.//jogja.antaranews.com/berita/352132/pedagang-pasar-demangan-yogyakarta-minta-penataan
https.//www.dprd-diy.go.id/sampah-di-tpst-piyungan-kian-melebihi-kapasistas/arlemen DPRD DIY (dprd-diy.go.id)
Jogjakota.go.https://gondokusumankec.jogjakota.go.id/page/index/gambaran-umumid
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/8260/05.%204%20bab%204.pdf?sequence=8&isAllowed=y
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/208-pengelolaan-sampah?id_skpd=29
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar?id_skpd=232

14.A1.0007 CHRISTIAN ELFAN PRATAMA W. (5.53)..pdf BAB V.pdf (unika.ac.id)
http://repository.unika.ac.id/19466/6/14.A1.0007%20CHRISTIAN%20ELF AN%20PRATAMA%20W.%20%285.53%29..pdf%20BAB
%20V.pdf
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https://kominfo.jogjakota.go.id/resources/download/kecamatan-gondokusuman-dalam-angka-2017-22.pdf
https://satpolpp.jogjaprov.go.id/v2/2020/06/17/pengawasan-pasar-demangan-oleh-regu-2-gugus-gakkum/#:~:text=b.%20Informasi%20dari%20Lurah%20Pasar,dan%20luas%20bangunan%2018.984%20m%C2%B2.
http://ditjenppi.menlhk.go.id/kcpi/index.php/aksi/mitigasi/implementasi/321-konversi-sampah-plastik-menjadi-bbm
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/pekerjaan/16/0/03/71/34.clear
https://jogja.antaranews.com/berita/352132/pedagang-pasar-demangan-yogyakarta-minta-penataan
https://www.dprd-diy.go.id/sampah-di-tpst-piyungan-kian-melebihi-kapasistas/
https://gondokusumankec.jogjakota.go.id/page/index/gambaran-umum
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/8260/05.%204%20bab%204.pdf?sequence=8&isAllowed=y
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Direktorat Perpustakaan Uindversitas |slam indonesia
Gedung Boh, Hatta

L. Kaliurang Em 14,5 Yogyakarta 55584

T. [D274] 508444 ext 2301

F. (02 74) 808444 pawe 2001

E. perpustakaan@haiac.id

W, litwaryuii ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Momor: 1867 180434/ Perpus./ 10/Dir Perpus TV/2022

Bizmillaahirrahmaanivraliing

Assalamualaifum Wr, Wh,

Dengan mn, menerangkan Balwa:

Mama : Muhammad Hafidz Maulana

Momor Mahasiswa  : 18512042

Pembimbing » Adunad Saifudin Mutaqi, Ir., M.T,, TAT AA
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan’ Arsitekinr

Judul Karva Ilmiah - Revitalisasi Pasar Demangan dengan Fumgsi Pengolaban Limbah
Organik dan Anorganik Skala Kecil dengan Pendekatan Arsitekiur
Fegionalisme

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil keminipan (similariny) sebesar 14 (Empat Belas) %.

Demukian Swurat Keterangan i dibuat uniuk dapat dipergunakan sebaganmana mestinya.

Wassalamnalaifum We W,

Yogyakarta, 7/6/2022
Direktur

Joko 5. Pnanto, SIE, M. Hum

Gambar 4.1 Hasil Cek Plagiasi
Sumber: Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
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